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1. Gambaran Umum Industri Otomotif Nasional




' PERKEMBANGAN REALISASI INVESTASI (MENURUT SEKTOR 2014 - Q3 2019)

Realisasi PMA per Sektor
Periode 2014 Tw Ill 2019 (US$ Miliar)

Pertambangan
Listrik, Gas dan Air

Transportasi, Gudang dan...
Perumahan, Kawasan Industri dan...

Industri Logam Dasar, Barang...

14

20.27
19.24
15.86

15.68

13

Industri Kimia Dan Farmasi

Industri Makanan, Minuman, dan...
Tanaman Pangan, Perkebunan, dan...

12.55
10.98
9.89

Industri Kendaraan Bermotor dan

8.64

*

_Industri Kertas dan Percetakan e o 3°

Industri Mesin, Elektronik,...

4.97

Industri Mineral Non Logam
Hotel dan Restoran
Perdagangan dan Reparasi
Jasa Lainnya

Industri Karet dan Plastik
Konstruksi

Industri Tekstil

Industri Barang dari Kulit dan Alas...

Industri Lainnya
Industri Kayu
Perikanan
Kehutanan

Sumber: BKPM

4.68
4.48
4.35
3.46
3.29
3.09
1.98
1.26

1.14
1.04
0.26
0.25

0.00

5.00 10.00 15.00

20.00 25.00

Realisasi PMDN per Sektor
Periode 2014 — Tw IIl 2019 (Rp Triliun)

Transportasi, Gudang dan.
Industri Makanan, Minuman, dan...

Listrik, Gas dan Air
Konstruksi

Tanaman Pangan, Perkebunan, dan...

Industri Kimia Dan Farmasi
Pertambangan

Perumahan, Kawasan Industri dan...

Industri Mineral Non Logam

Industri Logam Dasar, Barang Logam,...

Hotel dan Restoran

Industri Kertas dan Percetakan
Perdagangan dan Reparasi
Jasa Lainnya

Industri Tekstil

Industri Karet dan Plastik
Kehutanan

Induystri Kavy

Industri Mesin, Elektronik, Instrumen...
Industri Kendaraan Bermotor dan Alat...

Industri Lainnya
Perikanan
Industri Barang dari Kulit dan Alas Kaki

0.0 50.0 100.0 150.0 200.0

250.0



Jumlah Pabrikan
18 Perusahaan

Produksi (2018)
1.34 Juta Unit

Penjualan Mobil di
ASEAN Tahun 2018

1151,284 3740  aemss wsa . 1376 Miliyar USD
L A, o @
e O @ @ s Terpasang
s 598,714 - 95,243 288,683 354 °
Lt o mz22e 228 Juta Unit

Tenaga Kerja
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‘ GAMBARAN UMUM PASAR KENDARAAN BERMOTOR INDONESIA DAN ASEAN

Rasio Kepemilikan Mobil di ASEAN
(Per 1000 Orang)

otomotif berpotensi besar untuk tumbuh kedepannya

* Indonesia menjadi pasar terbesar mobil di ASEAN dengan kontribusi sebesar 32% dari total 9 negara ASEAN
* Car Ratio Indonesia yang masih relatif rendah yaitu sebesar 87 mobil per 1000 penduduk menandakan industri




_' PRODUKSI DAN PENJUALAN KBM R4 ATAU LEBIH

Produksi & Penjualan (Ribu Unit)
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M Sales ™ Production : :

: Penjualan Produksi :

Total Penjualan KBM R4 Atau Lebih 1972 — 2018 = 18.523.886 unit 1.10,0% -4,6% |

e Sekitar 75% gasoline engine = 13.892.914 unit L R

e Sekitar 25% diesel engine = 4.630.971 unit

Sumber: GAIKINDO

Prod. 2018
Berdasarkan Tipe

KBH 2 H/B 11%
KBH 2 MPV 9%

TRUCK 9%

P/U 12%

SUV 19%

MPV 33%

H/B 3%
SEDAN 2%




EKSPOR INDONESIA KE LEBIH DARI 80 NEGARA

D= oamrsy  rovom $ @ A B8 O (¥ DAFTAR EKSPORTIR (2016 - 2019)

Daihatsv Sahabatky suZLKI EIONIDA  MTSUBISHI MOTORS HINO S0IKON

Ekspor (Periode 2016 - TW 1I12019)

Top 5 Tertinggi
Berdasarkan Nilai Devisa (USD)

RANK INDUSTRI NILAI DEVISA

ASIA & MIDLE EAST

1 INDUSTRILOGAM DASAR BESI DAN BAJA 18,84 Miliar

) INDUSTRI LOGAM DASAR MULIA DAN LOGAM DASAR 17.03 Miliar
BUKAN BESI LAINNYA !

ASEAN
e o , INDUSTRIKENDARAAN BERMOTORRODA .
gy Countries EMPAT ATAU LEBIH :

INDUSTRI SUKU CADANG DAN AKSESORI

CENTRAL AND

SOUTHERN '
AMERICA M 4 KENDARAAN BERMOTOR RODA EMPAT ATAU 9,31 Miliar
36 ™ T LEBIH
Countries P =, - 5 INDUSTRI MESIN UNTUK KEPERLUAN UMUM 7,59 Miliar
OCEANIA -

. Sumber: DIJBC
3 Countries

5

* Central and Sourhern America: Antigua, Aruba, Argentina, Barbados, Columbia, Costa Rika, Dominica, Ecuador, Elsavador, Grenada, C. Cayman, Guyana, Honduras, Jamaica, Mexico,
Paraguay, St. Kitts, ST. Lucia, ST. Maarten, ST Vincent, Suriname, Tahiti, Trinidad, and other Caribian countries

* AFRIKA: Angola, Djibouti, Ethopia, Gabon, Kenya, Libyia, Madagascar, Maroko, Mauritius, Mesir, Mozambique, Nigeria, Rwanda, Sudan, Syria, Tunisia, Zambia, Zimbabwe, Seychelles

+ ASIA & MIDLE EAST: Bahrain, Bangladesh, Iraq, Japan, Lebanon, Oman, Pakistan, Saudi Arabia, Srilangka, Syiria, Yamen, Qatar

* ASEAN: Brunei, Cambodia, Laos, Malaysia, Myanmar, Philippines, Singapore, Thailand, Vietham

* OCEANIA: Bermuda, Fiji, Papua Nugini,




2. Peta Jalan Industri Otomotif Nasional




KEBIJAKAN PENGEMBANGAN INDUSTRI OTOMOTIF NASIONAL

ARAH KEBIJAKAN
Peraturan Pemerintah No 14/2015 (RIPIN 2015-2035)

Visi : Menjadi Pemain Global Industri Otomotif
Misi : Mengembangkan Industri Otomotif yang Kuat, Kompetitif, dan Berkelanjutan

RIPIN 2015-2019 2020-2024 2025-2035
Industri Prioritas: Alat Komponen otomotif Penggerak mula (engine) listrik Penggerak mula (engine) listrik
Trasportasi Industri dan fuel cell dan fuel cell
Penggerak mula (engine) BBM, Perangkat Transmisi (Power
gas dan listrik Train)
Perangkat transmisi (Power
Train)
Alat Berat

PENINGKATAN DAYA SAING INDUSTRI PENGEMBANGAN PRODUK BERORIENTASI

BAHAN BAKU DAN KOMPONEN EKSPOR PENINGKATAN AKSES PASAR

Pengembangan industri hulu (Steel, plastics,
synthetic, rubber, metals, etc),
Penyediaan energy yang terjangkau (listrik dan

Ekstensifikasi pasar ekspor melalui akselerasi perjanjian

Insentif Bea Masuk (CKD dan IKD) (Permenperin
34/2017 Jo 5/2018) kerjasama FTA dengan negara yang memiliki pasar
Harmonisasi PPnBM Kendaraan Bermotor (PP73/2019) kenderagn bermotor yang bes_ar :
Percepatan Program KBL Berbasis Baterai (Perpres 1. Prioritas | : Gulf Cooperation Council, South and
55/2019) North Africa, and EU

Implementasi standar emisi Euro 4 (Permen LHK 2. Prioritas Il : South America(Meksiko, Peru)
P.20/2017) 3. Prioritas Ill : China (for component and part

gas)

Insentif : Tax Holiday, Mini Tax Holiday, dan Tax
Allowance (PMK 150/2018), Super Tax Deduction
untuk aktivitas R&D&D (PP45/2019)
Pengembangan industri baterai kendaran listrik
(e.g. PT. QMB Morowali)

Harmonisasi standar kendaraan bermotor dan industries)

komponen nya (eq. ASEAN MRA 2020)




____ Charter & detailed roadmap

Horizon 2 2025

5-10 years

Initiate local production of electric
motorcycles

+ Set aclear phase out plan for fuel-
based MC while building required
infrastructure and incentivizing
electric MC adoption

+ Establish R&D centers for EV
components, esp. battery, and
perform rapid prototyping

+ Build domestic production

capabilities for electric MC along
value chain

ROADMAP MAKING INDONESIA 4.0 SEKTOR OTOMOTIF

Horizon 3 2030

10-15 years

Initiate local production of electric
vehicles

« Set a clear phase out plan for ICE

cars while building infrastructure
and incentivizing EV adoption

Encourage continuous
improvement of EV component
production

Build domestic production

capabilities for 4WW EV along
value chain

Horizon1 on ff. pages 2021
3-5 years
Key Strengthen local production of ICE!
initiatives vehicles
* Enhance raw material production
capabilities, i.e. steel and chemical
+ Improve productivity in ICE vehicles
K by adopting technology
e\! . + Strengthen local components
activities manufacturing capabilities by
accelerating component production
FDI and technology transfer
Focus ICE Vehicles
products :
-
Accelerate export, starting from MPV and
LCGC

Note: ICE (Internal Combustion Engine)
Source: A.T. Kearney

Start 2W electric MC export for
emerging countries

=

R

Automotive Sector
Toward 2030

e

TOWARDS 2030

o Self-sufficient local
production of raw
materials and key
components e Optimized sectoral
productivity along

the value chain

o Regional leader in \

EV production

Leading automotive
export hub
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Produk

Pengembangan
Teknologi

Pengembangan Rantai

Pengembangan
Industri

Energi
dan
Lingkungan

Lingkunga

1970

2013
1

2°|17

2022

PETA JALAN INDUSTRI OTOMOTIF NASIONAL

2027
1

20|30

Teknologi Mesin
Konvensional

Baku Mutu Emisi Euro-2

! Pengembangan
, LCEV Tahap [

Mesin konvensional (4 Roda + 2 Roda)

Pengembangan Kendaraan Rendah Karbon (KBH2 dan LCEV)

Pengembangan kendaraan Bahan Bakar Nabati (Biosolar + Bfoethano!) & BBG

Pengembangan Sepeda Motor Listrik dan Fuel Cell

Downsizing Teknologi Mesin Konvensional (FE > 20km/L)

Riset dan Pengembangan Komponen Utama Teknologi Kendaraan Listrik, LCEV (Baterai, Moftor,

PCU)

Teknologi Mesin Bahan Bakar Nabati

RUEN Diterbitkar ¥’

Teknologi Kendaraan HEVV/PHEV/BEV

Teknologi Kendaraan BBG

Pengembangan LCE V Tahap Il

Produksi Lokal Kendaraan Listrik, Hibrid=PHV=EV= FCV

|
| Fuel Cell(FCEV)

Produksi Lokal Komponen Utama

(Baterai, Motor, PCU)

Targe!’ Penurunan
CO2 Nasional 29%

Bahan Bakar Nabati dan Gas (Sesuai Peta Jalan ESDM)

Energi Baru Listrik | Energi Baru Hidrogen

Keterangan : BBG : Bahan Bakar Gas HEV : Hybrid Electric Vehicle,
PHEV : Plug-In Hybrid Electric Vehicle, BEV : Battery Electric Vehicle, FCEV : Fuel Cell Electric Vehicle
LCEV : Low Carbon Emission Vehicle PCU : Power Control Unit

\ Baku Mutu Emisi Euro-4

_______________________________ ¥ e e e

*

[ Baku Mutu

Teknologi kendaraan

I _________________ =1

Roadmap Industri Otomotif disusun

berdasarkan:

1. Amanat dari PP No. 14 Tahun 2015

Tentang Rencana Induk

Pengembangan Industri Nasional

. Perpres No. 22/2017 Kebijakan Energi

Nasional (KEN)

|
|
|
|
|
| (RIPIN).
| 2
|
|
|
|

3. Komitmen Pemerintah di COP21 Paris:
terkait penurunan emisi Gas Rumah |
| fecalorRO) ]
ASEAN + INDIA COP 21 TARGET
Country COP21 Target by 2030
Without With
International International Reduction basis
Support Support
| &= Thailand ___ [ ___ 2 WS __ | 2575 I 110 1E T
™= Indonesia 29% 41% From BAU
O Malaysia | % | 45% | CO, intensityof its GOP
Vietnam 8% 25% From BAU
3 Philippines 70% From BAU
== India 33%-35% CO, intensity of its GDP
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N g /1 TARGET KUANTITATIF

ITEM 2020 2025 2030 2035
Total (Unit) 1.500.000 2.000.000 3.000.000 4.000.000
Percentage
Production LCEV(%) 10 20 25 30
MOTOR -
ercentage
VEHICLE LCGC (%) 25 20 20 20
Sales Total (unit) 1.250.000 1.690.000 2.100.000 2.500.000
Export Total (unit) 250.000 310.000 900.000 1.500.000
Total (unit) 7.500.000 8.800.000 9.800.000 10.750.000
Production Percentage
Electric Motorcycle 10 20 25 30
MOTOR (%)
CYCLE
Sales Total (unit) 6.750.000 7.700.000 8.400.000 9.000.000
Export Total (unit) 750.000 1.100.000 1.400.000 1.750.000

2019).

Industri Otomotif Nasional optimis pada tahun 2025, ekspor kendaraan Completely Build Up (CBU)
Indonesia dapat mencapai 1 Juta Unit (disampaikan dalam pembukaan GAIKINDO Autoshow

12



3. PROGRAM LOW CARBON EMISSION VEHICLE (LCEV)




LCEV PROGRAM BERDASARKAN KARAKTERISTIK TEKNOLOGI PENGGERAK DAN BAHAN BAKAR

BEVs HEV/PHEVs FCEVs & Advanced/ Bio Diesel

Fix Route Public Short Distance Bus FCEVs
w Transportation | Comuter Vehicles
N
N
(W N
-
=
I
Ll
>
Medium Truck
Personal Car Passenger vehicle Logistic
Heavy Truck
FUEL Electric Gasoline, Diesel, Biofuel, Natural Gas, Synthetic, Hydrogen Advanced/ Bio Diesel
. . . .. . . . MILEAGE
Vehicle technology must be adjusted to the characteristics of mileage, vehicle size and fuel
Note :

HEV : Hybrid Electric Vehicle, PHEV : Plug-In Hybrid Electric Vehicle, BEV : Battery Electric Vehicle, FCEV : Fuel Cell Electric Vehicle

Challenges :

- Technology (Prize, Weight, Charging Time)

- Infrastructure

- Environment (Recycling, Second Life Battery)
- Sustainability




Overview

Energy Source

Infrastructure
Requirements

Low Carbon Emission
Vehicle

Gasoline/Diesel

Pump station (Available)

<

Vehicles under LCEV Scheme

PROGRAM LOW CARBON EMISSION VEHICLE (LCEV) DI INDONESIA

Next: Electrified Vehicle

HEV

o

PHEV

Mostly fuel-powered, but
use small battery packs to
improve fuel efficiency

Gasoline/Diesel

Pump station (Available)

Optimize battery powered,
but use a fuel-powered
generator (Range
Externder)

Gasoline/Diesel
Electricity

Pump station+Charging
Station (Alternative)

BEV/FCEV

FLEXY ENGINE (B100/E100)

Full-electric vehicles
that are completely
battery powered/Fuel
Cell

Electricity/Hydrogen

Charging

station/Hydrogen Station

(Required)

Internal Combustion
Engine designed to run on
more than one fuel

Gasoline or Diesel
blended with Bio-ethanol
or Biodiesel

None

The LCEV Program stipulated in Government Regulation Number 73 Year 2019 on Taxable goods that are classified as luxury in
the form of motorized vehicles are subject to the Value Added Tax of Luxury Goods, in which vehicle with low CO2 emission will
be given incentive on luxury tax tariff

15
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HASIL KAJIAN JICA AND NOMURA RESEARCH INSTITUTE (NRI)

Alternative energy sources to reduce petroleum consumption

Hydrogen ' x-EV
Natural Gas ydrog Biofuel (EV, Hybrid)
(O)Rich in resource (O)Ultimate clean energy (O) Can be used by (O) Low Co2 emission
(%) Mileage limited (%) costof building existing cars ( % ) high cost of battery
(%) cost of building hydrogen infrastructure (%) biofuel affects on (%) limitation of charging
pipeline infrastructure (* ) cost of catalytic/tank driving performance infrastructure

Biofuel is expected to have higher total fuel

saving than other alternative fuel/propulsion — ——

Total Fuel saved per vehicle No. of vehicles on the
fuel saved P road

i
>

EV<PHEV<HEV<biofuel biofuel<HEV<PHEV<EV EV<PHEV<HEV<biofuel

From the study results, the utilization of biofuel in Indonesia give greatest impact in terms of fuel reduction

Source: JICA/NRI Survey



UNS

¥ UNIVERSITAS
g SEBELAS MARET

Kementerian TOYOTA
Perindustrian INDONESIA

RISTEKDIKTI PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia

UNIVERSITAS UDAYEANA

Key Findings: Fuel Efficiency Key Findings: CO2 Reduction

Assumption Assumption
Annual mileage: 12.000 km — Based on average Indonesian customer data Annual mlleag.e. 1_2'00_0 km
Fuel economy: Validation test result Fuel economy. Valldatl.on t?St result
EV cover ratio of PHEV: Validation test result EV coyer rat_lo. of PHEV: Validation te§t result
Electric sufficiency of EV: Same as Prius PHEV
CO2 emission of electricity: 733 gCO2/kWh (2015 Indonesia data by World
1.200 Energy Outlook 2017)
= 1.000 m CO2(gas) B CO2 (Electric)
s © 3.500
E —
5 800 g 3.000
e =
S 600 S <200
1] v
£ 2 2.000
2 400 E
) ~ 1.500
= o
2 200 9 1000
< 5
0 E 500
ICE HV PHY EV =T 0

ICE HWV PHWV EV
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DEMONSTRATION PROJECT OF ELECTRIC VEHICLE AND MOBILE BATTERY SHARING (2019 -2021)

LAUNCHING
(28 AGUSTUS 2019 di KEMENPERIN)

REPUBLIK INDONESIA

Kementerian /‘\
00 Perindustrian @ EDO
1. MOU
@ 2. Notification Letter @
3. Acknowledgement letter

4, Attachment
Comprehensive Study Demonstration Project

TR < HONDA
\ Cooperation Agreement \

Indonesian \“ < > Japanese PT. HPP Energy ‘
Consortium |

Consortium Indonesia

Data Access /

Panasonic. e~ cnouin @8 FNEDO
. @ ® __

= Derindustrian indenssa
Automotive Battery ¥

Note J

* Honda and Panasonic jointly develop the Battery EV User e
Sharing System. .
ide-Haili Implementation Document
* HPP Energy Indonesia will run the Battery Sharing PUBLIc Ride-Hailing Company )
System with Astra Otoparts. (.) Executing Agency
* Ride-Hailing Company promote their rider to be EV Grao

TS
User in Bussiness to Customer Scheme @Ttdc go_jek %"/ASTRA Ofoparts



PENGGUNAAN KENDARAAN LISTRIK UNTUK ANGKUTAN PUBLIK DAN LOGISTIK

XEV Specification, Product, and Usage

Power Driving Infrastructure Product Usage

Source Distance* Requirement
* On-demand bus (Small bus)
Small Bus : :
Mid Bus (TBC * Inner city scheduled bus (Mid bus)
( ) v Operate by bus operating company
Charging
Electricity Short station Small Truck « Transportation of cargo, delivery
(Additionally
Required)
Ja— o-seat * Car-sharing in limited area, last one mileutilization
-?E : p | Mobilit v Operate by motor bike rental / car share company
M ersonal Mobility v Use in feasibility study with government / universities
* Taxi
v Operate by exclusive taxi company (i.e. bluebird & silverbird)
BYD & TESLA
Gasoline ' . . .
Gasoline Long station *;‘;]\. Large Bus Inner city scheduled bu§ (i.e. Transjakarta)
; L B v" Operate by bus operating company
(Available)
Charging/
Gasoline, Mid~ Gasoline Prius PHEV * Taxi
Electricity Long station v Operate by exclusive taxi company (i.e. Silverbird)
(Alternative)

19




Raw Material

—

Refinery
Refining

=)

L
PT. QMB NEW ENERGY MINERALS

1) Intermediate product of
nickel hydrometallurgy

2) Nickel sulfate crystal

3) Cobalt sulfate crystal

4) Chromium Concentrate

5) Manganese sulfate crystal

6) Cathode copper

CEUEUR 1) sulfat
CELURN o) Nickel Piglron

Investors: Tsingshan Industrial, GEM, BRUNP Recycling, IMIP, Hanwa

Co. Ltd. [Japan]

Total Investment: USS 700 million
Partnership with local companies in order to transfer of technology

and research

Generate more than 2.000 employements

Production USS 800 million per year

Building a supply chain battery industry for electric vehicle 2>
producing material nickel — cobalt for battery = high quality energy

storage material

Battery
Manufacturing

- Cell Manufacturing

- Pack Assembling

Candidate Domestic Manufacturer
(GIAMM Member)

1.

ouswWwN

PT Century Batteries Indonesia
PT GS Battery

PT Nipress Energi Otomotif
PT Tri Mega Baterindo

PT Trimitra Baterai Prakasa
PT Yuasa Battery Indonesia

Global Manufacturers

Tesla
Panasonic

LG Chem
AESC
Samsung SDI
Bosch

SK Innovation

—

EV Manufacturing

Battery Cell
Manufacturing

Battery Pack
Assembling

Barriers to
entry

Protection of
intellectual
properties

=

Battery Manufacturing Description

EV MMarket
Competitive Economic
Landscape Characteristic
Vertical R&D heavy,
Partnership to current

oligopoly may
disrupted by

protect supply

future
technological
breakthrough
Many players, Labor
weak intensive, low
bargaining margin
power against business
supplier and
buyers

Battery Technology holds the key, not only for electric vehicle but also for the renewable energy industry

Indonesia are welcoming for Battery Cell Investment

20




4. DUKUNGAN KEBIJAKAN




!5 '~ PERATURAN PRESIDEN 55/2019

| Percepatan Program Kendaraan Bermotor Listrik Berbasis Baterai (Battery Electric Vehicle) untuk Transportasi Jalan

Perpres 55/2019

Pengelompokan | 1. KBLRoda2&3

(Ps. 2) 2.  KBL Roda 4 atau lebih

Ketentuan TKDN KBLR 283 KBL R 4 atau lebih Regulasi Turunan Pepres 55 Pengaturan Keterangan

(Ps. 8) 2019-2023 : TKDN minimum | 2019-2021 : TKDN minimum sebesar 35%;
sebesar40%; 2022-2023 : TKDN minimum sebesar 40%; 1. Penetapan Spesifikasi Ps. 2 Ayat Permenperin LCEV
2024-2025 : TKDN minimum sebesar | 2024-2029 : TKDN minimum sebesar 60%; Khusus untuk KBL 3) (spek teknis battery
60%; dan berbasis Battery minimal 12 V)
2056 dasrz);eterusnya: TKDN minimum | 2030 dan seterusnya: TKDN minimum 2. Peta Jalan Pengembangan Ps 4 Ayat Permenperin Peta
sebesar su. sebesar 80%. Industri Kendaraan (2) Jalan

Bermotor Nasional

Importasi CBU Industri KBL Berbasis Baterai yang akan membangun fasilitas manufaktur KBL Berbasis _ _

(Ps.12) Baterai di dalam negeri dapat melakukan impor dalam keadaan utuh (Completely Built- 3. Tata Cara Penghitungan Ps.7Ayat Permer?perlnTKDN
Up/ CBU) dalam jangka waktu tertentu dan jumlah tertentu sejak dimulainya TKDN () (Penghitungan
pembangunan fasilitas manufaktur KBL Berbasis Baterai menggabungkan

Cost Based dan

Jenis Insentif 1.  Fiskal dapat berupa insentif BM, PPnBM, BBN & PKB, BMDTP, Pembiayaan Ekspor, Manufacture Based)

(Ps. 19-20) infrastruktur SPKLU, R&D&D, tarif listrik, tarif parkir, dan sertifikasi kompetensi 4. Ketentuan mengenai IKD Ps. 11 Ayat Revisi Permenperin
2.  Non-Fiskal dapat berupa pengecualian dan pembatasan penggunaan jalan dan CKD 3) 34 mengenai

tertentu; pelimpahan hak produksi atas teknologi terkait KBL Berbasis Baterai yang CKD/IKD

lisensi patennya dipegang oleh Pemerintah Pusat dan/atau Pemerintah Daerah;
dan Pembinaan keamanan dan/atau pengamanan kegiatan operasional sektor
industri guna keberlangsungan atau kelancaran kegiatan logistik dan/atau produksi
bagi perusahaan industri tertentu yang merupakan objek vital nasional
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!5 - HARMONISASI PPnBM KENDARAAN BERMOTOR (PP 73/2019)

% Barang kena pajak yang tergolong mewah berupa KBM yang dikenai PPnBM

PP 41/2013
Dasar pengenaan Kapasitas mesin
Pengelompokan Diesel: 3 kelompok
kapasitas mesin <1500, 1500-2500, >2500 cc

Gasoline: 4 kelompok
<1500, 1500-2500, 2500- 3000, >3000 cc

Pengelompokan tipe Sedan, non-sedan

kendaraan

Prinsip pengenaan Semakin besar kapasitas mesin (cc) semakin tinggi tarif
pajak

Program (insentif) KBH2

v" Dukungan lainnya

PP 73/2019 (Berlaku Efektif Bulan Oktober 2021)
Konsumsi bahan bakar, tingkat emisi CO2
Diesel/Gasoline
* Kelompok £3000 cc
*  Kelompok 3000 - 4000 cc
* Kelompok > 4000 cc (super car)

Tidak membedakan sedan dan non sedan

* Semakin rendah emisi semakin rendah tarif pajak;
* Semakin besar kapasitas mesin (cc) semakin tinggi tarif pajak

KBH2, HEV, PHEV, BEV, FCEV, dan Flexy Engine

Kredit khusus kendaraan listrik oleh PT. BRI Persero dengan suku bunga 3,8 persen per tahun dengan tenor 6 tahun

Fasilitas tambah daya gratis 100 persen untuk mobil listrik dan 75 persen untuk motor listrik oleh PT. PLN Persero

Promo yang diberikan oleh APM berupa unit charger secara gratis untuk pembelian kendaran listrik dan jaminan asuransi gratis selama 1 tahun

Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 973-689 Year 2019 tentang Evaluasi RPD Prov Jawa Barat perubahan atas Peraturan Daerah 13/2011 yang
menyatakan bahwa BBNKB listrik R4 sebesar 10% dan BBNKB Listrik Roda Dua sebesar 2,5%

Surat Menteri Perindustrian kepada Gubernur DKI Jakarta dan Gubernur Bali terkait usulan penyesuaian pajak daerah (BBN & PKB), pembebasan
pembatasan jalan bagi kendaraan listrik (ganjil genap), pembebasan biaya parkir, penyediaan fasilitas parkir khusus, dan subsisdi pembelian KBL

berbasis baterai bagi konsumen (bias dimulai untuk sepeda motor listrik)
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SUPER DEDUCTION TAX (PP 45/2019)

Diberikan
kepada:
[ o) [ o [ o
[ | L o4 T |
Industri Padat
/- Karya \
0

Wayjib pajak dalam negeri yang
membuka atau memperluas usaha di
sektor padat karya dapat memperoleh

pengurangan PPh mencapai 60 persen
dari total modal yang telah
dunvestasikan berupa aset tetap.

N y

w w w

Kerja praktik dan
Magang

200
Yo

Wayib pajak dalam negern yang
menyelenggarakan kerja praktik,
magang, dan/atau kegiatan Pendidikan
untuk mengembangkan SDM
berdasarkan kompetensi tertentu dapat
memperoleh pendapatan kotor senilai
200 persen dari total biaya yang

4 N

R#
Dliset &

/ Pengembangan

\d:ihﬂbiskan untuk kegiatan dimaksud/

\.

300
Yo

Wajib pajak dalam negeri yang
melaksanakan kegiatan riset dan
pengembangan (R&D) di
Indonesia dapat memperolch
pendapatan kotor senila1 300
persen dari total biaya R&D.

N

J
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47 TAX HOLIDAY (PMK 150/2018)

Tax Holiday

(Finance Ministry Regulation No. 150/PMK.010/2018, and Indonesia Investment Coordinating Board Regulation No. 1 of 2019)

3 30912 * Manufacturing of battery for 2-wheeled or 3-wheeled electrlc
motor vehicle; I
« Manufacturing of electric motor for 4-wheeled or 3-wheeled
electric motor vehicle; I
» Manufacturing of electric power control unit (PCU) for I
4-wheeled or 3-wheeled electric motor vehicle. |

_____________________________________ 25

The deduction of corporate income tax on income + Eligible given for pioneer industries: manufacturing of motor vehicle and
from main business activities amounts to 100% of main components of motor vehicle).
the total corporate income tax payable. Indonesia Standard
Period for deduction: No CIIans(:-iIT?:::I:IIJn Type of Production
+ 5vyears (investment value IDR 500 billion - 1
S (KBLI)
trillion); e — 1
« 7 years (investment value IDR 1 - 5 trillion); I 1 29100 I\«Ianufacturir:ng of 4-wheeled or more electric vehicle that |
« 10 years (investment value IDR 5 - 10 trillion); | integrated with battery and electric motor. |
* 15 years (investment value IDR 15 - 30 trillion); I 2 29300 « Manufacturing of battery for 4-wheeled or more electric motor
+ 20 years (investment value = IDR 30 trillion). | vehicle;
f\fter enjoying a 1000{0 discount on corpo_rate : mztn;figtr:;zlr;? of electric motor for 4-wheeled or more elec’;nc
income tax, can be given another 50% discount | » Manufacturing of flexy engine that compatible with 100% |
for the next 2 years. | biodiesel for 4-wheeled or more motor vehicle; |
| » Manufacturing of 2 main components minimum for engine ¢f
I 4-wheeled or more motor vehicle (i.e. piston, cylinder head|
I cylinder block, camshaft, crankshaft, and connecting rod, that
I integrated with manufacturing of 4-wheeled or more motor |
vehicle;
: + Manufacturing of electric power control unit (PCU) for 4-
I wheeled or more electric motor vehicle. |
I
I
I
I
I
I
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